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Ringkasan Konsep

Tulisan ini lahir dari kegelisahan penulis selaku putra NTB yang sedang menempuh pendidikan

di seberang pulau. Dalam berbagai forum dan interaksi keseharian, acapkali penulis jengah.

Entah karena individu-individu di tempat penulis menempuh studi buruk dalam pelajaran

geografi, atau justru NTB yang terasing dari arus-putar informasi, tidak jelas mana yang betul.

Namun satu hal yang pasti, NTB bagai berada di negeri dongeng. Dimana itu NTB (baca: nama

dan lokasi daerah), hampir semua orang yang ditemui penulis menggeleng kepala. Miris

memang, tapi itulah kenyataannya. Untuk nama dan lokasi saja tidak dikenal, apalagi potensi

alam, peluang investasi, dan potret infrastrukturnya?

Motif Strategis

Bahwa sekarang dunia telah begitu mobile, nampak benar adanya. Informasi berseliweran

kesana-kemari. Tanpa batas, orang dapat mengetahui apa yang terjadi di belahan dunia lain.

Digitalisasi informasi telah mengkonstruksi peradaban baru, ruang maya menegasi disparitas

geografis.

Thomas L. Friedman (2006) dalam bukunya “The World is Flat” dengan tegas sesumbar, bumi

telah menjadi begitu datar, tak lagi dibatasi oleh sekat-sekat kaku geografis dan sistem lokal

nasional. Walau dalam beberapa hal tepat, penulis melihat relatifitas tesis tersebut. Memang

distorsif, kenyataannya NTB kurang mengamini ungkapan Friedman.

Sejatinya, mobilitas informasi mampu mencerahkan persepsi masyarakat ibukota. Apalagi NTB

masih dalam satu wilayah nasional, dengan dukungan sistem administasi yang jelas. Dibanding

Bali, citra NTB di mata dunia bak bumi dan langit. Walau sekarang “Visit Lombok dan

Sumbawa” gencar dikampanyekan, faktanya NTB tidak mampu menjadi icon baru pariwisata

nasional.

Pembentukan NTB Center berangkat dari berbagai alasan logis-strategis. Tim NTB Center

mengkonstruksinya ke dalam 4 (empat) aspek. Pertama, landasan filosofis. Dalam berbagai

kajian dan riset mendalam, tim NTB center UI berkesimpulan, bahwa tantangan utama

pembangunan NTB hari ini adalah keasingan NTB di tengah percaturan politik, ekonomi, dan

sosial budaya, baik di tingkat global, maupun nasional Indonesia. Faktor keasingan menjadi

masalah yang membelenggu NTB, sehingga potensi alam dan sekian keunggulan lainnya tidak

tergarap dengan optimal. Keasingan atas NTB tentunya tidak berangkat dari ruang kosong,

namun terjadi karena publikasi yang teramat kurang. Di kampus tempat tim NTB Center

menempuh studi, keasingan tersebut terlihat demikian parah, baik di kalangan mahasiswa,

pengajar, maupun pejabat administratif kampus pada umumnya. Di Jakarta, kesan serupa tidak

jauh beda. Kalaupun sekarang NTB dikenal dengan keindahan pantai dan wisata bawah lautnya,

itu karena pengaruh Bali sebagai tujuan wisata. Selebihnya, karena faktor alamiah.

Kedua, motif ekonomi. NTB adalah daerah yang memiliki potensi alam melimpah, mulai dari

sektor pertambangan dan energi, sampai aspek perairan dan kelautan. Potret potensi tersebut

menyisakan peluang ekonomi yang menggiurkan. Namun kendala pemasaran karena publikasi

yang teramat kurang, dan investasi yang minim menjadi permasalahan utama yang menghambat
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perkembangan ekonomi daerah. Permasalahan ini sebenarnya hal klasik yang sampai sekarang

belum mampu dicarikan solusinya yang tepat. Ketiga, motif politik. Di era otonomi daerah,

rencana pembangunan juga tidak berjalan optimal. Setelah 10 tahun reformasi, dengan

desentralisasi kekuasaan yang menjadi corak pemerintahan, NTB tetap berada di urutan-urutan

terakhir. Bahkan dalam konteks politik nasional, NTB bukanlah “kawasan elit” yang memiliki

rating istimewa. Miris memang, namun begitulah kenyataannya. Bukan bermaksud untuk

menyudutkan pihak-pihak tertentu, namun ini menjadi cambuk semangat untuk membangun

NTB yang lebih baik lagi.

Dan keempat, motif sosial budaya. Secara praktis, kebudayaan akan berpengaruh terhadap daya

saing ekonomi daerah. Karena kebudayaan adalah suatu garis-garis pokok tentang perilaku atau

blueprint for behavior yang menetapkan peraturan-peraturan mengenai apa yang harus

dilakukan, apa yang seharusnya dilakukan, apa yang dilarang dan sebagainya. Sehingga

bagaimana mobilitas ekonomi penduduk adalah ekses dari kebudayaan masyarakat yang

bersangkutan. Dalam hal ini NTB, adanya pandangan tertentu dalam masyarakat mengenai

kebiasaan berusaha, akan berdampak terhadap daya saing ekonomi daerah. Jikalau secara

nasional NTB masih berada di urutan bawah, bahkan tidak termasuk primadona ekonomi

nasional, tidak terlepas dari kebudayaan ekonomi masyarakat. Kalau mencermati data BPS

(2010), indikator sosial-ekonomi NTB tidaklah begitu menggembirakan.

Mengacu pada statistika dan fakta di atas, NTB Center merupakan ijtihad intelektual yang

digagas perantau NTB di UI, guna akselerasi kualitas hidup masyarakat NTB. Dan perbaikan

hidup tersebut berangkat dari transformasi pola pikir, pengembangan peradaban ilmu.

Masyarakat NTB ke depan kita harap menjadi semakin sadar ilmiah, menjemut dinamika zaman,

dan bergaul intim dengan wacana kemajuan. NTB Center adalah sebentuk oase, yang akan

menjadi mata air pembangunan NTB, suatu langkah kecil yang akan berdampak besar.

Publisitas

Mungkin pertanyaan menyeruak muncul, UI bisa apa? Penulis sadar, pesimisme wajar untuk

diungkap. Selain karena UI begitu jauh letaknya, dipersepsikan kurang memahami realitas

daerah, institusi riset sudah begitu banyak di NTB.

Namun demikian, UI tentu memiliki keistimewaannya sendiri. Selain dikenal sebagai basis

intelektual, yang terpenting dan relevan adalah takdirnya sebagai katalisator wacana di tingkat

nasional. Tidak mungkin dinafikan, bahwa UI menjadi begitu penting dalam upaya marketing

gagasan, pengembangan jaringan, maupun massifikasi informasi. Kalau ditarik, peran UI dalam

mendukung pembangunan di NTB adalah sebagai publikator potensi, selain fungsi risetakademiknya.

Dalam melaksanakan fungsi publikasi tersebut, tentunya perlu kerjasama terarah diantara para

pihak. UI sebagai wahana publisitas, pemerintah daerah sebagai supplier informasi, dan

mahasiswa sebagai eksekutor publikasi. Dengan pola seperti ini, diharapkan akselerasi

pembangunan di NTB bukan lagi sekadar impian.
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Jikalau Richard Posner, pakar hukum ekonomi Chicago University sempat mengungkap adanya

“asymetric information”, ketimpangan informasi riskan terjadi, kemitraan strategis ini menjadi

solusi. Terutama dalam pengenalan produk dan potensi daerah, optimalisasi dapat dilaksanakan

sesingkat-singkatnya. Pada akhirnya, NTB dengan cepat menjadi primadona baru.

NTB Center

Lantas, institusi macam apa yang mampu melakonkan peran demikian? Dalam pandangan

penulis, format kelembagaannya harus profesional, independen namun berbasis, dengan network

nasional maupun internasional. Berafiliasi intim dengan pihak kampus dan berwibawa di mata

kepala daerah.

Bahwa yang menjadi dalang adalah mahasiswa NTB, tidak berarti cirinya seperti paguyuban.

Logika profesional niscaya menjadi lebih utama dibanding pertautan emosional. Dengan

demikian, kerja keseharian institusi ini adalah pengenalan sumber daya, penguatan jaringan, dan

pemberdayaan riset. Dengan independensinya, institusi tersebut mampu menjalankan perannya

secara optimal, tanpa perlu takut adanya intervensi. Layaknya masyarakat kampus, kemerdekaan

berwacana tentu sudah given. Sebab demikian, independen berbasis dapat dimaknai dengan

adanya komunikasi intim antara mahasiswa, UI, dan pemerintah daerah. Perkawinan antara kata

“independen” dan “berbasis” adalah manifestasi dua peran, bahwa institusi ini juga berlakon

sebagai medium strategis penyusunan kebijakan kepemerintahan. Dalam mendukung

(khususnya) fungsi publikasi tersebut, harus ada kesepakatan legal, hitam di atas putih antara

Pemerintah NTB dengan pihak UI. Hal ini penting (malah niscaya) sebagai legitimasi peran.

Agar tidak terjebak dalam normatifitas wacana, praksisme perlu dirajut. Oleh karenanya,

kristalisasi dalam bentuk kegiatan taktis wajib adanya. Penulis mengkonstruksinya dalam lima

program unggulan. Pertama, riset kebijakan, yakni berupa analisis dan rekomendasi kebijakan.

Riset kebijakan dalam pengertian analisis kebijakan berarti aktivitas menciptakan pengetahuan

tentang dan dalam proses pembuatan kebijakan, tanpa mempunyai pretensi untuk menyetujui

atau menolak kebijakan-kebijakan itu. Kebijakan yang dianalisis oleh NTB Center akan

dijadikan sebagai bahan mentah bagi rekomendasi seperti apa yang akan disampaikan terkait

masalah yang bersangkutan. Artinya, rekomendasi kebijakan berhubungan dengan apa yang

harus dilakukan oleh pemerintah dengan menganjurkan kebijakan-kebijakan tertentu melalui

diskusi, persuasi, atau aktivitas politik. Kedua, seminar dan publikasi kajian. Dalam seminar dan

publikasi kajian ini, masyarakat akademik, baik dari kalangan UI sendiri, maupun dari pihak luar

dapat bersama bertukar pikir, guna pencarian solusi efektif atas permasalahan kedaerahan.

Sasarannya, terbentuk opini bersama, bahwa NTB menyimpan sekian keunikan yang dapat

diteliti lebih lanjut.

Ketiga, business meeting. kegiatan ini berwujud dialog strategis antara pemerintah NTB dengan

organisasi kepengusahaan dan yang berkaitan dengan industri. Dalam hal ini terutama dengan

kadin dan apindo, dan asosiasi buruh perlu adanya kesinambungan pemahaman. Aktor-aktor

terkait dalam bidang usaha dan investasi dipertemukan dalam satu ruangan, saling berbagi

informasi, dan mengkonstruksi dialog bisnis strategis. Keempat, NTB expo. Kegiatan akan

menjadi ajang pertukaran informasi berskala nasional, dan bahkan global. Apa-apa yang selama

ini publik tidak ketahui tentang NTB, dapat dipamerkan disini. Baik informasi mengenai potensi
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alam, produk kerajinan lokal, sampai keunikan budaya akan disajikan dalam pameran ini.

Sebagai wujud praktisnya, dalam acara tersebut akan dijelaskan secara mendalam mengenai

NTB sebagai suatu wilayah, potensi alam, sumber daya yang dapat digarap, termasuk peluang

investasinya. Dan yang menjadi target utama NTB Expo adalah para pengusaha, baik lokal

maupun asing.

Selanjutnya yang kelima, pemberdayaan SDM. NTB Center diharapkan mampu menjadi

advokator elit strategis dalam menjembatani komunikasi antara pemerintah NTB dan UI.

Harapannya, terdapat priorotas bagi para calon mahasiswa asal NTB, sehingga dengan mudah

dapat menempuh studi di universitas terbaik negeri ini. Pemberdayaan SDM ini adalah sebentuk

investasi untuk menyokong pembangunan masa depan, bahwa mahasiswa-mahasiswa tersebut

dapat kembali mengabdi untuk daerah, membangun NTB dengan basis pengetahuannya selama

menempuh studi di UI.

Demikian urgensi pembentukan NTB Center di UI. Bahwa potret buram NTB hari ini nyata

adanya, tidak berarti harus berapologia. Kiranya kemitraan strategis ini diwujudkan, Pemerintah

Provinsi NTB niscaya menjadi pionir.***
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I. Selayang Pandang

A. Potret NTB

NTB, secara resmi mendapatkan status sebagai provinsi sebagaimana adanya sekarang, sejak

tahun 1958, berawal dari ditetapkannya Undang-undang Nomor 64 Tahun 1958 tanggal 14

Agustus 1958 tentang Pembentukan Daerah-daerah Swatantra Tingkat I Bali, NTB dan

NTT1. Ditilik dari sejarah terbentuknya, jelas bahwa NTB sudah sejak lama menemukan

administrasinya. Artinya, manajemen kekuasaan berkerangka konstitusi telah berjalan dalam

kurun waktu yang sangat panjang. Sehingga tidak salah, ketika berbicara sejarah NTB, tidak

mungkin dinegasikan terbentuknya daerah di sekitarnya. Salah satunya Bali, yang sekarang

sebagai icon pariwisata nasional, menjadi bahan komparasi yang niscaya untuk dilakukan.

Pada tahun 2010, jumlah penduduk NTB mengalami kenaikan dibanding tahun-tahun

sebelumnya. Pada tahun 2010, penduduk NTB berjumlah 4.503,2 ribu jiwa, dengan tingkat

kepadatan penduduk 228 km2, dan penduduk usia 15 tahun ke atas yang termasuk bekerja

sejumlah 2.003.781 jiwa2.

Mengacu data statistika, baik hasil riset institusi resmi pemerintahan (BPS dan BPSD)

maupun lembaga kajian partikelir (NGO/ LSM), NTB memiliki sekian banyak kekayaan

alam dan sumber daya potensial yang dapat digarap. Dari berbagai potensi alam dan sumber

daya strategis NTB, konstribusi terbesar produk nasional domestik bruto (PDRB) disumbang

oleh sektor pertambangan yaitu sebesar 26,15%, sektor pertanian 25,57%, sektor

perdagangan, hotel dan restoran 14,16% dan sektor jasa sebesar 10%3.

NTB memiliki karakteristik potensi, mulai kehutanan, mineral dan pertambangan, perairan

dan kelautan, perkebunan dan pertanian, industri dan kerajinan tangan, serta pariwisata.

Potensi alam tersebut tersebar di berbagai daerah di NTB. Dan pemanfaatannya bersifat

difusif, serta memiliki saham yang besarannya berbeda dalam mendukung APBD NTB.

Penggunaan lahan di NTB pada umumnya terbagi atas kawasan lindung, kawasan budidaya

kehutanan, dan budidaya non kehutanan (pertanian dan non-pertanian). Luas kawasan

lindung dan kawasan budidaya kehutanan seluas 1.069.998 ha (53% dari total daratan

Provinsi NTB). NTB memiliki kawasan hutan yang cukup luas dengan potensi kayu hutan

yang cukup berlimpah seperti kayu bulat, kayu rimba, kayu kebun, kau jati dan gaharu.

Disamping itu, hutan NTB juga menghasilkan rotan, kemiri, bambu, air madu dan asam.

Produksi hasil hutan terkonsentrasi di Kab. Sumbawa dan Dompu4. Tetapi Kawasan



1



http://Www.Ntbprov.Go.Id/Tentang_Sejarah.Php, “Sejarah Singkat Provinsi Nusa Tenggara Barat”, diunduh

tanggal 6 Januari 2011.

2

Badan Pusat Statistik, Perkembangan Beberapa Indikator Utama Sosial-Ekonomi Indonesia Agustus 2010,

(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2010), hal. 12,13,22

3

Direktorat Bina Rencana Pemanfaatan Hutan Produksi, Direktorat Jenderal Bina Produksi Kehutanan,

Departemen kehutanan, Potensi Sumber Daya Hutan Produksi Nusa tenggara Barat, (Jakarta: Direktorat Jenderal

Bina Produksi Kehutanan, Departemen kehutanan, 2009), hal. 2.

4

Economic Review Journal, No. 199, Maret 2005, hal. 11
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Budidaya Kehutanan ini belum dikembangkan secara optimal dibandingkan dengan sektor

lainnya (pertanian khususnya tanaman pangan dan perkebunan)5.

NTB juga memiliki potensi endapan bahan galian mineral industri seperti batu apung, batu

gamping, marmer, lempung, andesit, kaolin, toseki, kalsit, dsb. NTB diperkirakan

mengandung sumberdaya minyak dan gas bumi yang keberadaannya diperkirakan di lepas

pantai utara Pulau Lombok. Sumberdaya mineral golongan B (Vital) yang telah ditemukan

adalah logam mulia (emas dan perak), logam dasar (timbal dan tembaga), logam besi serta

mineral industri (belerang). Emas, perak dan tembaga diperkirakan terdapat di hampir

seluruh kabupaten provinsi NTB, khususnya di Pulau Sumbawa. Eksploitasi tembaga dan

emas dilakukan oleh PT Newmont Nusa Tenggara. Potensi tembaga NTB yang telah

diketahui sebesar 930 juta ton bijih yang setara dengan 5 juta ton tembaga. Disamping itu,

terdapat pula potensi sumberdaya oksida 56 juta ton dengan kadar 0,37% Cu dan 0,12g/t

emas6.

Wilayah perairan laut NTB seluas 29,16 ribu km2 dengan potensi lestari perikanan tangkap

98,45 ribu ton per tahun. NTB juga berpotensi untuk budidaya rumput laut, mutiara dan

kerapu. Potensi areal kerapu mencapai 1.445 ha yakni di Pulau Lombok 130 ha dan Pulau

Sumbawa 1.315 ha. Sementara itu, potensi lahan budidaya rumput laut diperlkirakan

mencapai 21.100 ha, namun baru sebagian kecil yang sudah dimanfaatkan7.

Potensi areal perkebunan NTB mencapai 665.314 ha. Dari luas tersebut yang sudah

dimanfaatkan baru sekitar 28%. Pemanfaatannya meliputi untuk tanaman keras 150,15 ribu

ha dan tanaman semusim 34,14 ha. Sebagian besar usaha perkebunan atau 97,5% merupakan

perkebunan rakyat dan 2,47% perkebunan besar. Terdapat 16 jenis komoditi perkebunan

yang dikembangkan yang terdiri dari 10 jenis tanaman keras dan 6 jenis tanaman semusim.

Areal perkebunan terluas adalah kelapa (66,17 ribu ha), jambu mete (53,31 ribu ha), dan

Kopi (10,33 ribu ha). Sejak beberapa tahun terakhir, NTB juga telah berkembang menjadi

salah satu daerah penghasil tembakau terbesar di Indonesia yang memasok kebutuhan

tembakau beberapa pabrik rokok. Komoditi perkebunan lainnya adalah kapuk, kakao, asam,

kemiri, cengkeh, pinang, vanili dan jarak8.

NTB memiliki potensi industri dan kerajinan tangan rumah tangga yang cukup besar. Potensi

ini dalam bentuk keterampilan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat NTB dalam bidang

pemintalan, pandai besi, anyam-anyaman, kerajinan dari tanah liat, pahatan dan proses

produk agro industri. Namun pengrajin dihadapi kendala terbatasnya modal dan tidak

tersedianya fasilitas pelabuhan peti kemas untuk ekspor-impor sehingga sebagian besar

ekspor dilakukan melalui pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, dan Denpasar. Akibatnya

banyak hasil kerajinan NTB yang diberi label “Made in Bali” sebelum diekspor9.



5



Direktorat Bina Rencana Pemanfaatan Hutan Produksi, Direktorat Jenderal Bina Produksi Kehutanan,

Departemen kehutanan, op.cit.,

6

Economic Review Journal, op. cit. hal. 12

7

Economic Review Journal, op. cit. hal. 14

8

Economic Review Journal, op. cit. hal. 15

9

Economic Review Journal, op. cit. hal. 16,17
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Terdapat 15 kawasan potensial sebagai pusat wisata di NTB yang terdiri dari 9 kawasan di

Lombok dan 6 kawasan di Sumbawa (wisata alam, bahari dan budaya). Kawasan

pengembangan wisata di Lombok terdiri dari kawasan Senggigi, Gili Gede, Suranadi, Pantai

Kuta, Silong Belanak, Sade, Gili Indah, Gunung Rinjani dan Gili Sulat.Sedangkan kawasan

wisata di Sumbawa terdiri dari Pulau Moyo, Pantai Maluk, Pantai Hu‟u, Tambora, Teluk

Bima dan Sape10.

B. Potret UI

UI berdiri pada tahun 1849 dan merupakan representasi institusi pendidikan dengan sejarah

paling tua di Asia11. Bermula dari sekolah Dokter Jawa yang berdiri tahun 1849, perjuangan

intelektual UI sebangun dan senafas dengan perjuangan politik, sosial, budaya, dan ekonomi

bangsa ini. Di dalam universitas Indonesia tertanam tradisi pengabdian terhadap bangsa dan

negara, yang menjadikan UI terus berkarya bagi nama besar bangsa ini12.

Secara geografis, posisi kampus UI berada di dua area berjauhan, kampus Salemba dan

kampus Depok. Mayoritas fakultas berada di Depok dengan luas lahan mencapai 320 hektar

dengan atmosfer green campus karena hanya 25% lahan digunakan sebagai sarana akademik,

riset dan kemahasiswaan. 75% wilayah UI bisa dikatakan adalah area hijau berwujud hutan

kota dimana di dalamnya terdapat 8 danau alam. Sebuah area yang menjanjikan nuansa

akademik bertradisi yang tenang dan asri13. Dengan letak yang strategis namun tetap menjaga

keheningan intelektual, UI diharapkan mampu menjadi wahana akademik yang nyaman.

Sehingga proses tukar ilmu dapat berjalan optimal.

Sebagai suatu institusi akademik, universitas dapat dikatakan sebagai tulang punggung

peradaban sebuah bangsa. Mutu universitas menentukan secara fundamental posisi ekonomi,

politik, sosial, budaya bangsa di tengah peradaban dunia. Sebab itu, tidak bisa tidak

universitas-universitas di Indonesia sebisa mungkin harus masuk ke dalam jajaran elit

perguruan tinggi di dunia. Empat indikator utama yang dipakai untuk mengukur “kelas

dunia” sebuah universitas yakni14 pertama, teaching performance yang diukur berdasarkan

rasio antara jumlah dosen dan mahasiswa. Indikator kedua adalah graduate employability

yang diukur berdasarkan waktu tunggu lulusan sebelum bekerja dan survei kepuasan

pengguna kepada berbagai perusahaan di dunia. Indikator ketiga adalah internasionalisasi

yang diukur berdasarkan jumlah mahasiswa, peneliti, dosen asing, publikasi internasional

sfaf pengajar, dan survei terhadap lebih dari 5000 akademisi di seluruh dunia mengenai

universitas bersangkutan Indikator keempat adalah riset dan publikasi yang diukur

berdasarkan jumlah publikasi ilmiah dan angka rata-rata citation index staf akademik

universitas.
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